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A. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan salah satu ciri utama yang membedakan manusia dari mahluk lain (Nababan, 1991:1) bahasa memungkinkan manusia berkomunikasi secara kreatif, produktif, dan mendokumentasikan pengetahuan yang tidak dapat dilakukan oleh mahluk lain. Bahasa sebagai alat komunikasi antaranggota masyarakat terdiri atas dua bagian besar, yaitu bentuk (arus ujaran) dan makna (isi). Bahasa adalah alat berkomunikasi yang digunakan manusia untuk mengemukakan, menyatakan pikiran, keinginan, dan juga perasaan.
Bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi dalam masyarakat saat berinteraksi. Menurut Keraf, (1997:1), bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Proses untuk mendapatkan bahasa, memberikan informasi mengenai perkembangan salah satu fungsi yang sangat penting bagi manusia dan pembahasannya menjadi topik dalam psikolinguistik (Jumhana, 2014).
Menurut Hertz (2008), cyber bullying merupakan bentuk penindasan atau kekerasan dengan bentuk mengejek, mengatakan kebohongan, melontarkan kata-kata kasar, menyebarkan rumor maupun melakukan ancaman atau berkomentar agresif yang dilakukan melalui media-media seperti e-mail, chat room, pesan instan, website (termasuk blog) atau pesan singkat (SMS).
Kebebasan orang untuk memberikan pendapat sering kali melewati batas dan bisa menjurus kepada tindakan verbal yang kasar. Tindakan kasar ini terjadi ketika seseorang menggunakan kekuatan untuk memaksa orang lain tanpa izin. Secara umum, ada dua macam kekerasan yang bisa terjadi, yaitu kekerasan fisik dan kekerasan yang bersifat simbolis. Kekerasan simbolis ini terbagi lagi menjadi dua jenis, yaitu kekerasan yang dilakukan tidak melibatkan kata-kata, disebut juga kekerasan nonverbal dan kekerasan yang dilakukan dengan kata-kata atau dikenal sebagai kekerasan verbal.

Kata verbal berarti berkaitan dengan bahasa, jadi kekerasan verbal bisa dipahami sebagai tindakan kasar yang menggunakan kata-kata, kalimat, dan elemen bahasa lainnya. Dari situ, kita bisa memahami bahwa kekerasan verbal adalah tindakan simbolis yang dilakukan seseorang terhadap orang lain, baik melalui kata-kata langsung maupun dengan media lainnya.
Pengguna internet yang sering disebut sebagai warga net atau netizen memiliki berbagai tipe. Ini juga memengaruhi bagaimana mereka menggunakan bahasa saat menulis komentar di media sosial. Pelaku menggunakan internet dan teknologi sebagai media, sehingga pelaku tidak perlu bertemu muka dengan korban dan pelaku juga tidak dapat melihat reaksi emosi korban. Dalam cyber bullying pelaku tidak dapat menyerang secara fisik, namun langsung pada psikis korban. Instagram adalah salah satu platform sosial yang sangat popular di kalangan netizen karena fitur-fitur yang ditawarkan sangat menarik, seperti membagikan foto, video, dan banyak pilihan filter wajah. Instagram juga ada kolom komentar agar pengguna bisa saling memberi pendapat tentang foto atau video yang diunggah. 
Netizen bebas menulis komentar menggunakan berbagai gaya bahasa dan kalimat dengan makna yang berbeda-beda, mulai dari komentar yang bagus, lucu, kontroversial, sampai yang kasar, dan menghina pemilik akun. Pertumbuhan media sosial yang sangat cepat telah memengaruhi beberapa aspek dalam kehidupan. Salah satu dampak negatif terutama di platform Instagram adalah munculnya perundungan verbal. Perundungan merujuk pada berbagai jenis kekerasan yang dialami seseorang melalui media sosial atau internet. Perundungan verbal bisa membawa dampak buruk bagi kesehatan mental, seperti munculnya depresi, pikiran negatif, tindakan merusak diri sendiri, bahkan berfikir untuk bunuh diri. 
Penelitian dari Annisya Diannita dkk (2023), yang berjudul Pengaruh Bullying terhadap Pelajar pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai pengaruh bullying terhadap siswa sekolah menengah pertama, korban bullying bisa merasa sangat terluka, malu untuk pergi ke sekolah, dan nilai akademik mereka bisa menurun. Mereka juga bisa merasa takut, cemas, dan panik berlebihan, bahkan ada yang berpikir untuk mengakhiri hidupnya. Pembaca diharapkan agar lebih berhati-hati dalam bertindak, serta penting untuk mencegah kejadian bullying ini agar tidak terulang. Oleh karena itu, penelitian ingin mencari tahu berbagai jenis bullying, apa yang menyebabkan terjadinya bullying, pengaruh bullying pada pelajar, dan cara untuk mengurangi tindakan bullying.
Penelitian dari Raihanatul Mumtazah dkk (2022), yang berjudul Verbal Bullying Dalam Media Sosial Ditinjau Dari Perspektif Islam Dan Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa. Hasil penelitian tersebut mencakup, bentuk perilaku verbal bullying yang ada di media sosial, bentuk penyimpangan prinsip kesantunan verball bullying yang ada di media soal, dan perspektif islam dalam verbal bullying yang ada di media sosial terhada pelaku maupun korban bullying. Adapun media sosial yang digunakan, yaitu facebook, instagram dan twitter.
Adapun penelitian dari Fabiola Greselda dkk (2022), berjudul Fenomena Cyberbullying di Media Sosial Tiktok. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, pelaku cyberbullying pernah berada diposisi sebagai korban, pelaku pernah menerima perbuatan dan perkataan yang tidak pantas, hal itu yang membuat pelaku melakukan bullying kepada orang lain juga untuk membalas segala kesakitan, rasa malu, dan stress yang pernah dirasakan olehnya, sehingga pelaku menginginkan orang lain juga merasakan hal yang sama seperti yang dialaminya.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki kesamaan dalam mengkaji fenomena bullying, tetapi terdapat perbedaan dari dari ketiga penelitian di atas, yang pertama Annisya Diannita dkk (2023), yang berjudul Pengaruh Bullying terhadap Pelajar pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama, penelitian ini ingin mencari tahu berbagai jenis bullying, apa yang menyebabkan terjadinya bullying, pengaruh bullying pada pelajar, dan cara untuk mengurangi tindakan bullying. 
Yang kedua penelitian dari Raihanatul Mumtazah dkk (2022), yang berjudul Verbal Bullying Dalam Media Sosial Ditinjau Dari Perspektif Islam Dan Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa, meneliti bullying yang ada di media sosial dengan prinsip kesantunan berbahasa. Adapun, penelitian ini mendeskripsikan bullying verbal di media sosial Instagram ditinjau dari tindak tutur ilokusi yang dikemukakan oleh Searle digunakan karena memberikan kategori yang jelas dapat diterapkan, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Hal tersebut memudahkan peneliti untuk mengenali tujuan sebenarnya dari suatu ucapan dalam konteks komentar mengenai bullying. Peneliti tertarik untuk meneliti media sosial Instagram yang menjadi sumber data dan tempat meluasnya kasus-kasus perundungan verbal.

B. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya berfokus pada jenis verbal bullying ditinjau dari kajian pragmatik yang berlandaskan teori Searle, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif pada media sosial Instagram.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apa saja tindak tutur ilokusi berupa asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif yang dominan digunakan warganet dan mengandung unsur bullying verbal pada akun instagram Anies Rasyid Baswedan?
2. Bagaimana fungsi dan maksud tindak tutur ilukosi dalam konten Instagram Anies Rasyid Baswedan?
3. Faktor-faktor konteks pragmatik apa saja yang memengaruhi interpretasi tindak tutur ilukosi yang bersifat bullying tersebut?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. mengidentifikasi jenis-jenis tindak tutur ilokusi asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif yang dominan digunakan warganet serta mengandung unsur bullying pada akun Instagram Anies Rasyid Baswedan;
2. mengetahui fungsi dan maksud tindak tutur ilukosi dalam konten Instagram Anies Rasyid Baswedan; dan
3. menganalisis faktor-faktor konteks pragmatik yang memengaruhi interpretasi tindak tutur ilukosi yang bersifat bullying tersebut.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Menambahkan pengetahuan dalam penelitian bahasa, khususnya dibidang analisis wacana sosial, mengenai ucapan yang mengandung kebencian dan bullying verbal di ruang publik online terutama di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Memberi saran kepada orang yang berurusan dengan media sosial, pembuat kebijakan mengenai cara mengelola konten dan meningkatkan pemahaman digital agar dapat mengurangi perilaku bullying pada platform Instagram.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah pernyataan yang kebenarannya bisa diterima sehingga dengan memahami isi pernyataan dasar tersebut maka, penelitian ini perlu dilakukan. 
1. Media sosial Instagram sangat memungkinkan seseorang melakukan perundungan verbal.


2. Perundungan verbal di media sosial Instagram dapat berdampak terhadap kondisi psikis seseorang.









